LAMPIRAN 11
PERHITUNGAN

2.1 Perhitungan Analisa Kadar Air

Kadar air dari konsentrasi aktivator HCl 1 M

Berat sampel =1gram

Berat Cawan + sampel sebelum dipanaskan (A)  =71,2022 gram
Berat Cawan + sampel sebelum dipanaskan (B) =71,1413 gram
Berat Cawan Kosong (C) = 70,2022 gram

L 0
Kadar air A CxlOOA)

K adar air = (71,2022 - 71,1413) gram 100%
A= (712002-70,2022) gram "

= 6%
Dengan cara yang sama dapat ditabulasikan pada Tabel 13.
Tabel 14. Hasil Analisa Kadar Air Karbon Aktif

Konsentrasi Aktivator (M) Kadar Air (%)
1 6
3 10
SNI 06-3730-95 Maks 15

2.2 Perhitungan Analisa Kadar Abu
Kadar abu dari konsentrasi aktivator HCl 1 M

Berat sampel (A) =1gram
Berat Crusible + abu (B) = 34,9142 gram
Berat Crusible Kosong (C) = 34,9123 gram

B-C
Kadar abu = —— x 100%

A
(34,9142 - 34,9123) gram
Kadar abu = x 100%
1 gram
=5,8%
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Dengan cara yang sama dapat ditabulasikan pada Tabel 14.
Tabel 15. Hasil Analisa Kadar Abu Karbon Aktif

Konsentrasi Aktivator (M) Kad(f(;)\;of\ bu
1 58
3 8,6
SNI 06-3730-95 Maks 10

2.3 Perhitungan Uji Daya Serap lodium
Daya serap iod dari aktivator HCl 1 M

Berat Sampel =050¢r
Volume Larutan KI/l, (a) =25ml
Volume Filtrat (b) =5ml
Volume Titran Blanko (B) =10 ml
Volume Titran Sampd (S) =35ml
Normalitas Natrium Tioslufat =0,1N
BE I, =126,91
Bilangan lod = Viod x (B-S) x Be Io.dium x N Natrium tiosulfat
V filtrat x W
Bilangan lod = 25ml x (10-3,5) mlx 126,91 x 0,1 N
5ml x0,5gr
= 824,9150 mg/gr

Dengan cara yang sama dapat ditabulasikan pada Tabel 15.
Tabel 16. Hasil Analisa Daya Serap lod

Konsentras

Aktivator Vol ume('lr'rllt[;;ln Sampe Day?msge/rar[)) lod
HCl (M) 9
35 824,9150

3 2,0 1015,2801
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2.4 Pehitungan Kadar Logam Cu yang Terserap

Kadar Cu yang terserap (persen adsorpsi) dan kapasitas adsorpsi logam Cu dari
aktivator HCl 1 pada waktu kontak adsorpsi 20 menit

Volume Sampel (V) =250 mL

Konsentrasi Awal Larutan Cu (Co) =20 mg/L

Konsentrasi Akhir Larutan Cu (Ce) =5,82 mg/L

Berat Karbon Aktif (W) =30r

Kapasitas Adsorpsi :
_(Co-Ce)V
- W
(20 —5,82) mg/Lx0,25L
Q= 3gr
=1,1817 mg/gr

Kadar Cu yang Terserap (Persen Adsorpsi)

(Co-Ce)
E=——7—"x100%

_ (20-5,82) mg/L
B 20 mg/L

=70,90 %

x 100%

Dengan cara yang sama, hasil perhitungan kapasitas adsorpsi dan daya adsoprsi
dapat ditabulasikan pada Tabel 16.
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Tabel 17. Hasil Perhitungan Analisa Kadar Cu yang Terserap

Konsentrasi Waktu Kozs;rr:itrras Kapasitas Daya
Aktivator Kontak Adsorps Adsorpsi Cu
(M) (menity  IUE (mgg) (%)
(mg/L)

20 5,82 1,1817 70,90

40 5,26 1,2283 73,70

1 60 4,64 1,2892 76,80

80 3,92 1,2800 80,40

100 3,67 1,4017 81,70

120 4,08 1,4208 79,60

20 4,43 1,2975 77,85

40 3,82 1,4017 80,90

3 60 2,86 1,4000 85,70

80 2,85 1,4958 90,75

100 2,02 1,5150 89,90

120 2,16 1,5300 89,20

2.5 Perhitungan Kadar Logam Feyang Terserap

Kadar Fe yang terserap (% adsorpsi) dan kapasitas adsorpsi logam Cu dari
aktivator HCl 1 pada waktu kontak adsorpsi 20 menit

Volume Sampel (V) =250 mL

Konsentrasi Awal Larutan Cu (Co) =20 mg/L

Konsentrasi Akhir Larutan Cu (Ce) = 3,21 mg/L

Berat Karbon Aktif (W) =30r

Kapasitas Adsorpsi :

_(Co-Ce)V
- W

(20 -321) mg/Lx025L
Q= 3gr

=1,3991 mg/gr




Kadar Cu yang Terserap (Persen Adsorpsi)

E= (Co-Ce)

Co

X 100%

_ (20-3,21) mg/L
B 20 mg/L

= 84,00 %

X 100%
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Dengan cara yang sama, hasil perhitungan kapasitas adsorpsi dan daya adsoprs
dapat ditabulasikan pada Tabel 17.

Tabel 18. Hasil Perhitungan Analisa Kadar Fe yang Terserap

Konsentrasi Waktu Konsentrasi Kapasitas Daya
Aktivator Kontak Akhir Larutan Adsorpsi Adsorps Fe
(M) (menit) Fe (mg/L) (mg/g) (%)

20 3,21 1,3991 84,00

40 3,10 1,4083 84,50

1 60 3,02 1,4150 84,90

80 2,67 1,4441 86,70

100 2,20 1,4833 89,00

120 1,98 1,5016 90,10

20 1,75 1,5208 91,25

40 1,74 1,5217 91,30

3 60 0,98 1,5850 95,10

80 0,62 1,6150 96,90

100 0,42 1,6317 97,90

120 0,21 1,6492 98,95




